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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan
Pendidikan Seni Musik pada mata kuliah PIM | Vokal baik yang berasal dari SMM maupun yang berasal dari
SMA. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif noneksperimental dengan
teknik komparatif (membandingkan) prestasi belajar mahasiswa yang berasal dari SMM dan SMA pada mata
kuliah PIM | Vokal. Pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian kuantitatif, mengumpulkan
informasi melalui hasil studi mahasiswa yang mengikuti mata kuliah PIM | Vokal periode angkatan 2009-2017.
Instrumen penelitian yan digunakan dalam penelitian ini adalah Dokumen Hasil Studi (DHS) yang didalamnya
terdapat nilai mahasiswa PIM | Vokal. Untuk menganalisa data menggunakan t yang meliputi Uji Normalitas dan
Homogenitas serta pengujian hipotesis menggunakan Uji T. Hasil penelitian ini adalah ditemukan bahwa Ada
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Yogyakarta yang berasal dari Sekolah Menengah Musik (SMM) dan yang berasal dari Sekolah Menengah Atas
(SMA) terhadap nilai mata kuliah Praktik Instrumen Mayor (PIM) | VVokal.

Kata kunci: Perbandingan, prestasi belajar, vokal.

Abstract

This research aims to find the difference between the students of educational art of music on PIM | Vocal class
from SMA (High school) and SMM towards the learning achievements. Thus research uses quantitative
nonexperimental approach with comparative technique of students learning achievements of students from SMM
and SMA on PIM | Vocal class. The data collection is the main step on quantitative research, collecting the
information through students’ report that join PIM I Vocal on 2009-2017 period. The research instrument that is
sued on this research is Students’ Report Document (Dokumen Hasil Study) which contains the score of PIM 1
Vocal class member. To analyse and use t consist of normality test and homogeneity test and also testing the
hypothesis usint T Test. The result of this research is found that there is significant difference between Educational
Art of Music students from SMA and SMM from the score of PMI | Vocal class.

Keywords : Comparation, Learning achievments, Vocal

PENDAHULUAN sehingga kebutuhan akan pendidikan di

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang masyarakat sangat tinggi. Kebutuhan yang tinggi

bersifat edukatif, sehingga di dalam nilai terseput ~ 2kan pendidikan tentunya membutuhkan instansi

terdapat berbagai macam interaksi baik oleh
siswa dengan guru atau pendidik maupun siswa
dengan siswa yang lain. Belajar dapat dikatakan

sebagai kebutuhan bagi manusia di era modern,

yang dapat menangani kebutuhan masyarakat
akan pendidikan tersebut. Instansi yang sudah
terbentuk untuk menangani masalah kebutuhan

masyarakat tersebut tentunya bukan hanya
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menjadi instansi sarana pembelajaran bagi siswa,
namun juga sebagai sarana peningkatan kualitas
pendidikan.
Kualitas  pendidikan  sangat  perlu
disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta tuntutan pengembangan
zaman. Namun juga perlu dikembangkan
kerjasama antara tenaga ataupun pengajar yang
cakap serta terampil bagi pembangunan peserta
didik, sehingga tercipta keterpaduan dengan
perencanaan pengajar. Membentuk kualitas
pendidikan yang baik diperlukan calon pengajar
yang memiliki pengetahuan yang baik pula,
Pendidikan Seni  Musik,

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai institusi

sehingga Jurusan

pembentuk calon pengajar mata pelajaran musik
yang berkualitas dan profesional diperlukan
peningkatan kualitas calon pengajar. Jurusan
Pendidikan Seni Musik yang juga merupakan
salah satu bagian dari Universitas Negeri
Yogyakarta tidak lepas dari usaha peningkatan
kualitas pendidikan tersebut dengan membentuk
calon tenaga pengajar atau guru musik yang
bekualitas dan profesional seperti yang tertera
pada visi Jurusan Pendidikan Seni Musik,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Yogyakarta.
Manusia  memiliki ~ begitu  banyak
kebutuhan, salah satunya adalah kebutuhan
tentang pembelajaran. Segala aspek kehidupan
manusia membutuhkan sebuah pembelajaran,
baik pembelajaran secara formal maupun yang
non formal. Salah satu pembelajaran yang
dibutuhkan manusia adalah pembelajaran tentang
seni. Seni terbagi menjadi seni rupa, seni tari dan

seni musik. Di dalam seni musik dibagi menjadi
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beberapa macam instrumen antara lain alat musik

tiup, petik, gesek, perkusi dan juga vokal.
Pendidikan  Seni

Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas

Mahasiswa Jurusan

Negeri  Yogyakarta berasal dari sekolah
menengah yang berbeda-beda. Dalam proses
perkuliahan, Jurusan Pendidikan Seni Musik,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Yogyakarta menggunakan pembelajaran praktek,
sehingga calon mahasiswa harus memiliki
kemampuan dasar praktek instrumen di bidang
musik, salah satunya adalah instrumen vokal.
Dalam mata kuliah Praktik Instrumen Mayor
(PIM) 1 Vokal mahasiswa dituntut untuk
mengikuti program- program pembelajaran yang
disampaikan oleh Dosen atau pengajar. Program
pembelajaran itu sendiri berisi tentang teknik-
teknik vokal antara lain pernapasan, artikulasi,
phrasering, intonasi dan pembelajaran berupa
lagu baik yang berbahasa Indonesia maupun
asing tentunya dengan kesulitan dan teknik yang
beragam.

Dalam satu kelas perkuliahan Praktik
Instrumen Mayor (PIM) | Vokal tidak semua
mahasiswa memiliki bekal yang sama, meskipun
dalam tes masuk Universitas Negeri Yogyakarta
para calon mahasiswa telah melewati serangkaian
tes masuk, seperti tes tertulis akademik dan tes
praktek berupa tes kemampuan musik serta tes
solfegio, namun pada praktik di lapangan setelah
para calon mahasiswa tersebut resmi menjadi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Yogyakarta tetap memiliki kemampuan yang
berbeda, terutama pada bidang praktik. Ada
sebagian mahasiswa yang berasal dari Sekolah

Menengah Atas (SMA) dan ada juga yang berasal
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dari Sekolah Menengah Musik (SMM), sehingga
terjadi perbedaan kemampuan dalam mengikuti
program pembelajaran mata kuliah Praktik
Instrumen Mayor (PIM) | Vokal. Mahasiswa
yang belum memiliki bekal teknik vokal pada
umumnya akan tertinggal dari mahasiswa yang
sudah memiliki bekal. Dari segi kesiapan
mahasiswa yang belum pernah mengikuti
pelatihan ataupun kursus vokal akan memiliki
kesulitan seperti pada teknik dasar vokal dan
membaca partitur.

Secara logika, ada perbedaan antara
mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah
Atas (SMA) dengan yang berasal dari Sekolah
Menengah Musik (SMM), baik secara kesiapan,
mental dan materi dalam perkuliahan, sehingga
penulis  tertarik untuk mengetahui lebih
mendalam perbandingan prestasi belajar antara
mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah
Musik (SMM) dan yang berasal dari Sekolah
Menengah Atas (SMA) dalam perkuliahan
Praktik Instrumen Mayor (PIM) | Vokal di
Jurusan Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa

dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian
kuantitatif

menggunakan pendekatan

noneksperimental dengan teknik komparatif
(membandingkan) prestasi belajar mahasiswa.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan prestasi
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni
Musik pada mata kuliah PIM | Vokal baik yang
berasal dari SMM maupun yang berasal dari

SMA.

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang di pilih dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah Jurusan Pendidikan Seni
Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Yogyakarta. Alasan memilih tempat ini
dikarenakan karena di Universitas Negeri
Yogyakarta terdapat mata kuliah PIM | Vokal dan
memiliki latar belakang atau asal sekolah yang
beragam. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal

22 Mei 2017.

Sumber Data

Sumber data yang diperoleh adalah data
sekunder berupa Dokumen Hasil  Studi
mahasiswa pada mata kuliah PIM 1 Vokal
angkatan 2009-2016 ditambah data pribadi

mahasiswa.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah
utama dalam penelitian kuantitatif,
mengumpulkan informasi melalui hasil studi
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah PIM I

Vokal periode angkatan 2009-2017.

Instrumen

Instrumen penelitian yan digunakan dalam
penelitian ini adalah Dokumen Hasil Studi (DHS)
yang didalamnya terdapat nilai mahasiswa PIM |
Vokal.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat
yang meliputi  Uji Normalitas dan Uji
Homogenitas serta dilanjutkan dengan Uji T

sebagai pengujian hipotesis.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Desain Penelitian

Desain penelitian dimaksudkan agar peneliti
mendapatkan gambaran data yang valid dengan
tujuan data tersebut dapat dikembangkan untuk
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan
(Sugiyono, 2010 :7). Desain penelitian digunakan
untuk menginterpretasikan  tentang gambaran
distribusi skor pada sekelompok populasi yang
akan diberikan sebuah pengukuran (Hartono,
2008 :29). Kesimpulan yang dapat diambil dari
pendapat- pendapat tersebut adalah bahwa desain
penelitian adalah langkah awal yang harus
ditempuh untuk melakukan sebuah penelitian,
yang memiliki tujuan agar peneliti memiliki
gambaran data yang valid sehingga mampu
mengolah dan mampu untuk mendeskripsikan

hasil penelitian tersebut.

Tests of Normality®
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dari uji normalitas tersebut lebih besar daripada

standar signifikansi, yaitu 0,05 sehingga variabel
nilai mata kuliah Praktik Instrumen Mayor (P1M)
I Vokal mahasiswa yang berasal dari Sekolah

Menengah Musik (SMM) adalah variabel normal.

Tests of Normality®

input_ Kolmogorov-Smirnov?

mahas

iswa | Statistic df Sig.
nilai_sma 1 .078 32 200"

input_ Kolmogorov-Smirnov?
mahas| Stati
iswa |stic| df Sig.
nilai_s 1
146 32 .079
mm

Gambar 1. Uji Normalitas Mahasiswa yang
berasal dari SMM

Tabel tersebut menunjukan  bahwa

variabel nilai yang diuji normalitas menggunakan

Kolmogorov- Smirnov Test menunjukkan angka

signifikansi sebesar 0,079. Hasil yang diperoleh

Gambar 2. Uji Normalitas Mahasiswa yang
berasal dari SMA
bahwa

Tabel tersebut menunjukan

variabel  nilai  yang  diuji  normalitas

menggunakan  Kolmogorov-  Smirnov  Test
menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,20.
Hasil yang diperoleh dari uji normalitas tersebut
lebih besar daripada standar signifikansi, yaitu
0,05 sehingga variabel nilai mata kuliah Praktik
Instrumen Mayor (PIM) | Vokal mahasiswa
Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Yogyakarta yang
berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA)

adalah variabel normal.

Test of Homogeneity of Variances

nilai_PIM1

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
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Test of Homogeneity of Variances

nilai_PIM1

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

3.903 1 62 .057

Gambar 3. Uji Homogenitas Mahasiswa yang
berasal dari SMA dan SMM.

Perhitungan tersebut membuktikan bahwa
setelah melalui Uji Homogenitas atau Test of
Homogeneity of Variances data variabel-variabel
tersebut menghasilkan angka  signifikansi
sebesar 0,057, artinya data dari variabel-
variabel tersebut memiliki varians yang sama

karena nilai signifikansi > 0,05.

Pengujian Hipotesis

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Std.

Error

Sig. | Mean Differe
(2- |Differ| Nce

t | df |tailed)| ence

nilai Equal

3.07
_ Pl variances 0 62| .003| 3.125] 1.018
M1 assumed

Gambar 4. Uji T Mahasiswa yang berasal dari
SMA dan SMM.

Analisis hasil uji t yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara mahasiswa yang berasal dari
Sekolah Menengah Musik (SMM) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) terhadap prestasi belajar
mata kuliah Praktik Instrumen Mayor (PIM) I
Vokal. Hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan
“tidak
mahasiswa yang berasal dai Sekolah Menengah
Musik (SMM) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA) pada mata kuliah Praktik Instrumen
Mayor (PIM) I Vokal” ditolak dan hipotesis asli

adanya perbedaan prestasi belajar

(Ha) tidak ditolak yang menyatakan bahwa

adanya perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah
Musik (SMM) dan yang berasal dari Sekolah
Menengah Atas (SMA) terhadap prestasi belajar
mata kuliah Praktik Instrumen Mayor (PIM ) |

Vokal tidak ditolak.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Ada perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa Pendidikan Seni Musik, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta
yang berasal dari Sekolah Menengah Musik
(SMM) dan vyang berasal dari Sekolah
Menengah Atas (SMA) terhadap nilai mata
kuliah Praktik Instrumen Mayor (PIM) | Vokal.
Tebukti dari angka signifikansi uji t yang hanya
mencapai 0,03 yang artinya kurang dari 0,05 dan
dengan rata- rata nilai mahasiswa yang berasal
dari Sekolah Menengah Musik (SMM) sebesar



85,31 dan rata- rata mahasiswa yang berasal dari
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 82,19
yang berarti dengan selisih sebesar 3,12 tersebut
belum dapat diinterpretasikan sebagai perbedaan
selisih yang signifikan. Perbandingan nilai
antara Thiung dan Twber juga menunjukan hasil
serupa, dengan nilai Thiwng Sebesar 3,070 > nilai
Ttaber Sebesar 1,999 dapat disimpulkan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan antara
angkatan 2009

Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan

mahasiswa sampai 2016
Seni, Universitas Negeri Yogyakarta yang
berasal dari Sekolah Menengah Musik (SMM)
dan yang berasal dari Sekolah Menengah Atas
(SMA) terhadap mata kuliah Praktik Instrumen
Mayor (PIM) | Vokal

Saran

Penelitian berikutnya disarankan untuk
melakukan analisis terhadap faktor- faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar mata kuliah
Praktik Instrumen Mayor (PIM) | Vokal sehingga
akan semakin banyak kajian tentang prestasi
belajar secara umum maupun secara khusus pada
mata kuliah Praktik Instrumen Mayor (PIM)
Vokal. Sebaiknya dalam perkuliah Praktik
Instrumen Mayor (PIM) | Vokal dengan asal
mahasiswa yang berbeda diperlukan metode dan
kurikulum vyang dapat diterima dari dua
kelompok asal mahasiswa tersebut agar
mahasiswa Pendidikan Seni Musik, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta
yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA)
akan lebih mudah dalam memahami materi

dalam perkuliahan. Mahasiswa Pendidikan Seni
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Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas

Negeri Yogyakarta yang berasal dari Sekolah
Menengah Musik (SMM) diharapkan lebih
memahami kondisi yang terdapat pada mahasiswa
yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA)
agar perbedaan yang signifikan akan menurun,
sedangkan mahasiswa yang berasal dari Sekolah
menengah Atas (SMA) diharapkan mampu
mengejar materi perkuliahan dengan cepat
sehingga seluruh mahasiswa jurusan Pendidikan
Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Yogyakarta mampu mendapatkan prestasi

belajar yang diharapkan oleh Jurusan.
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